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ABSTRAK

Bunga bank merupakan salah satu pendapatan pada perbankan yang berfungsi
sebagai anggaran dalam pemeliharaan keberlangsungan bisnis di bank itu sendiri. Dalam
praktiknya, bunga bank bukan hanya berlaku di bank saja, akan tetapi juga diterapkan di
lembaga keuangan lainnya. Sebagai produk baru dalam dunia kontemporer, maka tentu
bunga bank mendapat banyak pro dan kontra dari berbagai kalangan. Pada penelitian ini,
permasalahan akan dipersempit dengan mengambil jangkauan hanya pada lingkup ekonomi
Islam, mengenai bagaimana hukum dari bunga bank itu sendiri ditilik dari segi hukum

Islam.

Guna menjelaskan hokum bunga bank pada penelitian ini, penyusun merujuk pada
pendapat Abdullah Saeed. Penelitian ini menyajikan penjelasan hokum bunga bank secara
runtut mulai dari pihak-pihak yang pro maupun kontra, baik ulama maupun cendekiawan.
Latar belakang Abdullah Saeed itu sendiri serta penjelasan ilmiah mengenai hokum bunga

bank.

Bunga bank memang belum ada pada masa Rasulullah maupun sahabat. Bunga bank
juga tidak disebutkan secara jelas hukumnya dalam al-Quran. Namun begitu, bukan berarti
dapat ditafsirkan secara kaku sebagai salahsatu bentuk riba. Berdasarkan penelitian dan
pengkajian lebih lanjut mengenai pendapat para ulama maupun cendekiawan muslim,
mayoritas mereka yang mengharamkan bunga bank adalah sebagai bentuk ataupun upaya
untuk menghindari riba, sedangkan tidak ada dalil dalam al-Quran maupun Sunnah yang
mengharamkannya. Karena pada dasarnya, bunga bank tidak memenuhi unsur-unsur yang
ditetapkan sebagai riba. Begitu juga jika ditilik dari segi sejarah dan konsep, memang

terdapat kemiripan diantara keduanya, namun pada dasarnya mereka berbeda secara konsep.

Kata kunci: Bunga bank, Abdullah Saeed.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
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(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal

aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h.

N — [

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah ditulis t

atau h.
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F. Vokal rangkap
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ditulis

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah yang

mengikutinya, dengan menghilangkan huruf I (el) nya.

ditulis
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MOTTO

“Waktu tidak berpihak pada siapapun. Tapi waktu dapat
menjadi sahabat bagi mereka yang memegang dan
memperlakukannya dengan baik.”

Winston Churchill
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Salah satu hal pokok dalam menunjang keberlangsungan hidup, manusia
dituntut untuk menjalankan roda perekonomian, apalagi pada era globalisasi
seperti saat ini. Manusia tidak dapat lepas dari masalah ekonomi yang
menyertainya di satu sisi manusia memiliki naluri untuk memenuhi kebutuhan
primer seperti sandang, pangan, dan papan, namun di sisi lain manusia juga
dituntut untuk memenuhi kebutuhan sekunder sebagai upaya mendapatkan status
sosia agar diakui dalam masyarakat, seperti mengikuti gaya hidup hingga
kebutuhan-kebutuhan lain. Sama halnya umat muslim juga dituntut untuk
melaksanakan aktivitas guna memenuhi kebutuhan hidup. Namun demikian, umat
muslim dalam menjalankan aktivitas hidup diharuskan berpegang teguh pada al-
Quran dan sunnah karena di dalamnya mengandung sebuah nilai dan sistem
kehidupan yang mengantarkan manusia pada kesejahteraan lahir maupun batin,
baik materi maupun rohani yang dicita-citakan, karena dengan al-Quran dan
sunnah, kandungan isinya mampu mengungguli sistem kapitalis yang di dalamnya
mulai terlihat kecacatan dan jauh dari memuaskan hati nurani.t

Seiring berjalannya waktu, kebutuhan manusia semakin berkembang, yang
menjadikan berbagai kegiatan ekonomi semakin variatif. Bersamaan dengan itu,

banyak bermunculan lembaga penunjang kemajuan ekonomi, salah satunya adalah

1 M. Farug An-Nabahan, Sistem Ekonomi Islam : Pilihan Setelah Kegagalan Sistem
Kapitalis dan Sosialis, (Yogyakarta: Ull Press,2002), him. 20



lembaga perbankan yang berfungsi mengatur alur arus keuangan. Bagi sebuah
negara, bank dapat dikatakan sebagai nadi perekonomian suatu negara karena
perbankan sangat berperan penting dalam kegiatan ekonomi sebuah negara.” Bank
juga menjadi kebutuhan primer dalam penyelamatan harta (Aifzul mal) dari
kemungkinan perampokan, kebanjiran, kebakaran atau gangguan lain yang
menjadikan keselamatan harta tidak terjamin. Meskipun tanpa bank menyimpan
uang atau harta dapat dilakukan seperti menyimpan di bawah bantal, di dalam
kotak, atau celengan.

Pengertian bank pada awal dikenal dengan meja tempat penukaran uang.’
Seiring berkembangnya lembaga perbankan, maka pengertian bank juga bergeser
menjadi lembaga yang bertugas menghimpun dana (funding), menyalurkan dana
(lending) atau memberikan kredit maupun jasa-jasa bank lainnya (services) seperti
pengiriman uang penagihan surat-surat berharga dan lain-lain.”

Di antara beberapa fungsi yang dijalankan oleh bank, terdapat beberapa
permasalahan yang layak dikaji dalam ranah fikih salah satunya ialah hukum
bunga bank. Perbankan konvensional dalam pandangan ulama praktiknya sama
seperti riba yang diharamkan.® Sementara ulama lainnya memberikan toleransi

dengan alasan-alasan tertentu yang di antaranya karena bunga bank menjadi salah

2 Kasmir, Pemasaran Bank, (Jakarta : Kencana,2008 ), Ed.Rev.,Cet.3. him.7
® Ibid., him.8
* Ibid., him.9

®> Muslimin H.Kara, Bank Syariah di Indonesia: Analisis Kebijakan Pemerintah Indonesia
Terhadap Perbankan Syariah ,( Yogyakarta: Ull Press,2005), him.75



satu penggerak lajunya perputaran uang antar masyarakat dan keuntungan yang
diperoleh juga kembali kepada masyarakat.

Riba dalam al-Quran di nyatakan sebagai sesuatu yang dilarang dan
merupakan salah satu permasalahan yang berkaitan dengan perekonomian. Sebab,
riba sangat mempengaruhi perkembangan masyarakat terutama dalam
pembangunan ekonomi suatu bangsa tak terkecuali terhadap dunia muslim, karena
praktik-praktik riba dianggap dapat menghalangi langkah maju ekonomi yang
mana riba dapat menarik seluruh pendapatan masyarakat.

Pengharaman riba telah termaktub dalam al-Quran ataupun sunnah,
keharamannya adalah mutlak yang mana tidak dapat diubah sampai hari kiamat.
Bahkan, hukum ini telah ditegaskan dalam syariat Nabi Musa as, Isa as, sampai
pada Nabi Muhammad saw.® Sesungguhnya ketentuan hukum pun sudah jelas

terdapat pada ayat al-Quran seperti pada Surah al-Bagarah ayat 275
dl o il alaizi 601 i8S Y1 0909y 19s3)) 058y
oo Mo go 05l 0d 19l g sl AUl g Vsl Jos il 1595 @il U3
b o2 H Dloeo) gl sle g 1 1 80ly Cakle Al gilb 4

7
Oj.\l\r’

® Samin , Al-Quran dan isu-isu kontemporer, ( Yogyakarta : Elsaq Press,2011), him. 439

" Al-Baqarah (2):275



Pada ayat-ayat di atas tidak dijelaskan secara gamblang riba yang seperti
apa yang dilarang oleh agama, secara makna tersurat tentu jelas melarang riba,
namun belum tentu sama pengertiannya dengan makna tersirat. Oleh karena itu,
dalam hal ini tentu masih membutuhkan penafsiran yang lebih luas. Secara
normatif teks-teks keagamaan memberikan ruang cukup lebar bagi berbagai
variasi pemahaman (multi tafsir/ikAtilaf). Beragam proses pemahaman dan
penafsiran bertujuan untuk menguak ‘“kehendak” Tuhan, sebab teks menjadi
medium otoritatif yang mendokumentasikan “kehendak™ Tuhan sehingga setiap
penafsir berusaha menggapai hingga mencapai kebenaran otoritatif tersebut.®

Pada ayat al-Quran kata riba ditemukan sebanyak delapan kali dalam
empat surat tiga diantaranya turun setelah Nabi hijrah dan satu ayat lagi ketika
Nabi masih berada di Mekkah. Adapun yang di Makkah meskipun menggunakan
kata riba, ulama sepakat bahwa riba yang dimaksud pada ayar tersebut diartikan
sebagai hadiah, pemberian yang bermotif memperoleh imbalan banyak pada
kesempatan lain. °

Adapun salah satu pertimbangan untuk menentukan kedudukan bank
dilihat dari hukum Islam adalah bahwa lembaga perbankan pada masa Rasulullah
belum ada. Karena itu, perbankan dalam hukum Islam termasuk masalah

ijtihadiyah.'® Sebagai masalah ijtihadiyah dapat dimungkinkan muncul perbedaan

®Nasrullah,”Hermeneutika Otoritatif Khaled M. Abou El Fadl: Metode Kritik Atas
Penafsiran Otoritarianisme Dalam Pemikiran Islam”,(Jurnal Hunafa Vol. 5, No. 2, Agustus
2008:137-150), him.141

° M. Quaraish Shihab, Wawasan al-Quran Tafsir Tematik atas pelbagai persoalan
ummat, (Jakarta: Mizan, 1996). hIm.545
19 samin , Al-Quran dan Isu-Isu Kontemporer......hIm. 451.



pendapat dari para cendikiawan muslim dan ulama tergantung dari sudut pandang
masing-masing ada yang menghalalkan, namun tidak sedikit pula yang
mengharamkan dengan alasan bunga bank dianggap sebagai perkara ribawi. Harus
diingat kembali bahwa problem utama yang mendorong kenyataan abadi yang
dihadapi oleh Islam bahwa nash al-Quran dan sunnah terbatas secara kuantitatif,
padahal peradaban (peristiwa hukum) selalu berkembang.™*

Saat ini, telah banyak pemikiran dari para cendekiawan muslim yang dapat
dirujuk untuk melihat hukum riba, tentunya dengan metode hukum masing-
masing. Dalam penelitian ini, penulis tertarik untuk mengkaji tentang ijtihad yang
dilakukan oleh Abdullah Saeed dalam mengkaji permasalahan yang ada pada
bunga bank. Abdullah Saeed adalah cendekiawan yang berlatar belakang
pendidikan bahasa dan sastra arab serta studi timur tengah yang baik. Kombinasi
institusi pendidikan yang diikuti, yaitu pendidikan di Saudi Arabia dan Australia
menjadikannya kompeten untuk menilai dua dunia, barat dan timur secara
obyektif. Abdullah Saeed sangat concern terhadap dunia Islam kontemporer yang
pada dirinya tertanam spirit bagaimana ajaran Islam itu bisa salih Ii kulli zaman
wa makan** Hal ini dapat dilihat dari bagaimana dia memberikan pendapatnya
tentang permasalahan riba dengan melalui pengamatan yang cermat mengenai
hubungan antara setting historis dengan latar belakang lahirnya teori konseptual

dan praktis yang terdapat dalam penafsiran riba yang sekarang ada.

1 yudian Wahyudi, Ushul Figh Versus Hermeneutika, (Yogyakarta : Nawesea, 2007).
him.48

2 M. Arfan Muammar dkk. studi Islam prespektif insider / out sider (yogyakarta: Ircisod,
2012), him.356



B. Rumusan Masalah

=

Apa konsep riba menurut pandangan Abdullah Saeed ?
2. Bagaimana Pandangan Abdullah Saeed terhadap bunga bank?

3. Metode ijtihad apa yang digunakan oleh Abdullah Saeed ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan pokok-pokok permasalahan pada poin di atas, dapat

disebutkan bahwa tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana pandangan Abdullah Saeed tentang
hukum bunga bank.

2. Untuk mengetahui konsep riba yang seperti apakah yang diharamkan
menurut pandangan Abdullah Saeed.

3. Untuk mengetahui istinbat hukum apa yang digunakan Abdullah Saeed

dalam pengambilan hukum dalam hal ini bunga bank.

Adapun kegunaan penelitian ini yaitu :

1. Kegunaan teoritis, untuk memberikan tambahan khazanah keilmuan
dalam bidang epistimologi hukum Islam mengenai masalah hukum
bunga bank dengan mengambil pendapat yang diungkapkan oleh
sarjana Islam yakni Abdullah Saeed yang nantinya dapat menjadi

pertimbangan hukum.



2. Kegunaan praktis, secara khusus sebagai masukan dan rujukan dalam
penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan dunia ekonomi

Khususnya bunga (interest).

D. Telaah Pustaka

Berdasarkan penelusuran penyusun pembahasan mengenai riba dan bunga
bank sudah banyak dibahas. Oleh karenanya, penyusun mencoba untuk
menghadirkan sejumlah referensi dengan tujuan untuk mengetahui posisi
penelitian ini di antara penelitian sebelumnya dalam kasus yang sama. Berbagai
macam kontroversi yang dimunculkan dalam hasil penelitian tentang riba dan
bunga bank penyusun tentunya tidaklah mungkin untuk menghadirkan semuanya
di dalam kesempatan yang terbatas ini, namun penyusun hanya mencoba

menghadirkan produk penelitian yang di pandang oleh penyusun relevan.

Pembahasan tentang riba secara khusus terdapat dalam kitab buhus fi al-
Riba karya Muhammad Abu Zahrah, dan kitab fawa’id al-Bunuk Hiya al-Riba al-
Haram karya Yusuf al-Qardhawi yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia dengan judul Bunga Bank Haram. Sedangkan di dalam kitab-kitab figh
lain pun ada yang secara umum membahas persoalan riba diantaranya ialah Figh
Sunnah karya Sayyid Sabbig, Figh al-Manhaji karya Mustofa al-Khin, Figh ‘ala
al-Mazahib al-Arba’ah karya Abdurrahman Al-Jaziri, Figh Al-Islam wa Adillah

karya Wahbah Az-zuhaili.

Selanjutnya, buku-buku yang berbahasa Indonesia yang membahas tentang

riba diantaranya adalah buku berjudul riba dan poligami, dalam pandangan



Muhammad Abduh, adalah sebuah tesis karya Khorudin Nasution yang di
dalamnya disertai pandangan dari para mufassir dan terlebih pendapat dari
Muhammad Abduh, buku lainnya adalah Riba dalam al-Quran dan masalah
perbankan (sebuah tilikan Antisipatif) karya Muhammad Zuhri, dan buku berjudul

Bank dalam Islam karya A.Chatib.

Sedangkan dalam karya ilmiah yang mengkaji tentang bunga bank yang
telah penyusun temukan antara lain : Skripsi berjudul Riba dan Bunga Bank
dalam Figh Kontemporer (studi atas Pandangan Dr. Muhammad Syahrur), karya
Sulistiyowati menjelaskan bahwa riba dan bunga bank secara harfiyah adalah
sama dengan pendapat para ulama pada umumnya, yaitu sesuatu yang tambah
tetapi dalam konteksnya ada perbedaan yang merupakan implikasi dari penerapan
teorinya (teori batas), yakni riba sebagai batas maksimal positif yang tidak boleh
dilewati adalah ketika tambahan (bunga) itu sudah mencapai batasan maksimal
(100%) atau bunga pinjaman sudah mencapai bahkan melebihi modal pokok yang
diistilahkan dengan ad’afan mudha’afan. Sehingga dari pemahaman seperti ini
bunga bank yang ada saat ini hukumnya boleh sepanjang tidak melewati batas
yang ditentukan oleh Allah swt.™ Skripsi berjudul tinjauan hukum Islam terhadap

riba dan bunga bank studi atas pemikiran Moh.Hatta, karya Ainur’aisyah,

13 Sulistiyowati, Riba dan Bunga Bank dalam Figh Kontemporer (Studi atas Pandangan
Dr. Muhammad Syahrur), skripsi pada Fakultas Syari’ah & Hukum UIN Sunan Kalijaga, 2003.



menjelaskan bahwa bunga bank tidaklah termasuk riba yang di haramkan oleh al-

Quran, karena bunga bank tidak menimbulkan penindasan dan eksploitasi.™*

Skripsi berjudul riba dan bunga bank dalam pandangan Muhammad Abu
Zahrah, karya M. Abdul Karim Mustofa menyimpulkan bahwa bunga bank adalah
termasuk riba dengan berlandaskan dalil-dalil normatif serta menggunakan
istinbat hukum dengan beberapa pendekatan diantaranya pendekatan ma’nawi
(argumentatif), giyas (analogi) dan pendekatan istislah (mencari kemaslahatan)

dan memberikan solusi dengan mendirikan bank Islam.*®

Skripsi berjudul Riba dan Bunga Bank Pandangan Murthada Muthahhari,
karya Rokhmat Huda dapat disimpukan bahwa keputusan hukum riba dari
golongan syi’ah karena Murthada Muthahari berasal dari golongan syi’ah dengan
bertumpu pada beberapa falsafah yang dianggapnya sangat prinsipil dalam

pengharaman riba.*®

Skripsi berjudul Riba dan Bunga Bank dalam pandangan Muhammad
Syafi’i Antonio, karya Riza Yulistia Fajar dapat disimpulkan bahwa keharaman
riba itu bila setiap tambahan atas modal yang dipersyaratkan karena asumsi
adanya penundaan waktu, penundaan konsumsi, pinjaman produktif-konsumtif,

kemutlakan produktif modal dengan sendirinya serta asumsi nilai uang pada masa

1 Ainur’aisyah, tinjauan hukum Islam terhadap riba dan bunga Bank studi atas
pemikiran Moh. Hatta, skripsi pada Fakultas Syari’ah & Hukum UIN Sunan Kalijaga, 2004.

*M. Abdul Karim Mustofa, riba dan bunga Bank dalam pandangan Muhammad Abu
Zahrah, skripsi pada Fakultas Syari’ah & Hukum UIN Sunan Kalijaga, 2005.

'*Rokhmat Huda ,Riba dan Bunga Bank Pandangan Murthada Muthahhari,skripsi pada
Fakultas Syari’ah & Hukum UIN Sunan Kalijaga, 2005.
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mendatang lebih rendah dibanding masa sekarang, maka itulah riba. Dengan
beristinbat melalui dua pendekatan yakni pendekatan ma’nawi dan pendekatan

istislahi oleh sebab itu bunga bank adalah riba.'’

Adapun penelitian yang membahas tentang Abdullah Saeed baik dalam
corak pemikirannya atau metode dan teori yang diberikannya, yang penulis
temukan adalah penelitian Syaparuddin dalam tesisnya yang berjudul “kritik-
kritik Abdullah Saeed terhadap praktik pembiayaan murabahah” dalam tesisnya
dapat disimpulkan bahwa Syaparuddin berupaya melakukan Kkritik terhadap
kritikan Abdullah Saeed tentang praktik pembiayaan murabahah dalam perbankan
Islam, yang berkesimpulan bahwa kritik yang dilakukan oleh Abdullah Saeed ini
di latarbelakangi karena dia beranggapan bahwa ada kesenjangan antara praktik
murabahah dengan praktik bunga yang terselubung. Kritik ini menurut
Syaparuddin akan berimplikasi pada paradigma masyarakat bahwa bank Islam

tidak ada bedanya dengan bank konvensional.*®

Dengan melihat skripsi di atas dan kesemuanya tidak diterbitkan, maka
penyusun berkeyakinan bahwa skripsi kami yang berjudul Bunga Bank dalam
Pandangan Abdullah Saeed belum pernah dibahas. Skripsi ini membahas hukum
bunga bank serta metode yang dipakai dalam menentukan status hukumnya

dengan menelaah pemikir kontemporer yakni Abdullah Saeed.

7 Riza Yulistia Fajar, Riba dan Bunga Bank dalam pandangan Muhammad Syafi’i
Antonio,skripsi pada Fakultas Syari’ah & Hukum UIN Sunan Kalijaga, 2009.

18 Syaparuddin, “kritik-kritik Abdullah Saeed terhadap praktik pembiayaan murabahah “
tesis pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, tidak diterbitkan,2007
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E. Kerangka Teori

Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan beberapa teori
untuk memudahkan dalam proses penyusunan data. Teori yang penulis gunakan

tentu ada relevansinya dengan obyek kajian.

Pada masa sekarang, persoalan bunga bank sering dikait-kaitkan dengan
riba, sedangakan riba secara jelas dinyatakan dalam al-Quran adalah haram
hukumnya, akan tetapi hukum haramnya itu melekat pada riba yang ciri-cirinya
tidak secara jelas disebutkan dalam al-Quran dan sunnah, begitu juga upaya
pengaharaman riba dalam al-Quran tidak secara langsung diharamkan akan tetapi
secara bertahap seperti hukum haramnya minum-minuman keras dan dapat
dianggap sebagai masalah ijtihadiyah yang memerlukan penggalian hukum secara
mendalam, kritis dan komprehensif. Oleh sebab itu, jika al-Quran dan sunnah
tidak secara jelas memberikan jawaban yang dikehendaki, maka keputusan hukum
diambil melalui jalan ijtihad. Pada periode modern ada tiga pembagian model

ijtihad yang diantaranya adalah:*®

1. ljtihad tekstualis
[jtihad yang mendasarkan pada nash, ijma’ dan qiyas dan mengacu pada
prisip-prinsip yurispudensi dan aturan-aturan. Setiap ada permasalahan baru maka
harus mencari nash yang relevan yang ada dalam al-Quran maupun sunnah yang

kemudian ditetapkan aturan dan yurisprudensi. Metode ini digunakan oleh ulama

19 Abdullah Saeed,Islamic Thought An Introduction,(terj) sahiron syamsuddin, dkk,
(Yogyakarta: Baitul Hikmah press & Kaukaba ,2014 ), him.95-96
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tradisional pada masa Islam klasik. Ijtihad model ini melakukan pemahaman nash
secara literer dan menekankan pada kesesuaian dengan tradisi.
2. ljtihad eklektis
Adalah penjustifikasian terhadap permasalahan baru dengan nash secara
langsung tanpa berdasarkan pada pendapat ulama terdahulu yang dapat
mendukung pendapatnya, ijtihad ini tidak menggunakan prinsip-prinsip
yurisprudensi yang sistematis dan tidak memiliki batasan-batasan metode yang
dapat diikuti. Oleh sebab itu ijtihad ini dapat dikatakan paling problematis karena
hanya menggunakan kejujuran intelektual.
3. ljtihad konteksualis
Ijtihad yang berusaha untuk memahami permasalahan baru dengan melihat
konteks historis dan konteks kekinian. Mujahid dengan hati-hati dalam mensikapi
permasalahan baru dengan melihat akar permasalahan apakah permasalahan ini
pernah terjadi pada masa nabi atau belum, Jika ada, maka mujahid akan menguji
dengan menggunakan konsep magqasid syari’ah sebagai pedomannya. ljtihad ini
sesungguhnya sudah ada sejak awal Islam.
Walaupun hukum riba sudah ditetapkan di dalam nash, namun
permasalahan yang berkaitan dengan hukum riba masih dibicarakan seiring
perkembangan interaksi muamalah yang beragam dan teks masih menyimpan

berbagai pemahaman bagi pembaca untuk menyimpulkan sebuah hukum.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
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Jenis penelitian utama yang digunakan yaitu penelitian kualitatif yang
termasuk penelitian pustaka (liberary research) yaitu bahan atau obyek materiil
penelitian adalah mengkaji buku-buku karya Abdullah Saeed atau data tertulis
yang tentunya berkaitan langsung dengan tema penelitian ini yaitu, bunga bank

dalam pandangan Abdullah Saeed.

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis, yakni penyusun berupaya untuk
mendiskripsikan pandangan Abdullah Saeed tentang hukum bunga bank.
Kemudian, penyusun menelusuri landasan argumen yang menjadi pijakannya.
Disamping itu, penyusun juga berupaya untuk menelaah teknik pengambilan
hukum (istinbat hukum) yang digunakan dalam memutuskan dari persoalan
tersebut yang akan mencoba menjawab pertanyaan di dalam rumusan masalah
berdasarkan pembacaan dan interpretasi terhadap data-data yang berhubungan

dengan tema yang diteliti.

3. Sumber Data
Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku-
buku karya Abdullah Saeed, antara lain adalah Islamic Banking and interest yang
sudah di alih bahasakan dan data sekunder berupa artikel-artikel yang berkaitan
dengan hukum bunga bank.
4. Pengumpulan data
Pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi terhadap data

primer dan data sekunder. Data primer merupakan data kepustakaan yang
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mengulas tentang gagasan Abdullah Saeed mengenai bunga bank baik dari segi
corak, karakteristik dan landasannya. Pengumpulan data ini bisa berasal dari
sumber primer (tulisan Abdullah Saeed sendiri) terutama buku Islamic Banking
and interest atau sumber sekunder (tulisan peneliti lain tentang pemikiran
Abdullah Saeed). Eksplorasi dilanjutkan pada ranah pendapatnya tentang riba dan
beragam variasinya. Semua data tersebut berasal dari tulisan yang tersebar di
beragam buku, artikel, jurnal dan lain sebagainya. Keseluruhan data akan
direduksi dan diklarifikasi menurut jenis dan sifatnya untuk ditemukan pola-pola
yang membedakan dan menyamakannya.
5. Metode Analisis data.

Pada analisis data penyusun menggunakan metode induktif. Metode
induktif adalah kegiatan generalisasi dari penelitian terhadap beberapa kasus.
Tahapan yang ditempuh dalam analisis menggunakan metode induktif adalah dari
serpihan-serpihan pendapat Abdullah Saeed yang menyangkut hukum bunga bank
penyusun berusaha melakukan generalisasi sampai pada tahapan tertentu untuk
menemukan benang merah dari permasalahan tersebut, terutama yang berkaitan
dengan rujukan, landasan pemikiran dan teknik penggalian hukum.

6. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan sosio -
historis, karena Abdullah Saeed dalam hal hukum bunga bank ini acapkali
berpijak pada aspek sosial dan historis maka penyusun mengambil langkah serupa

untuk menemukan landasan mendasar dan teknik penggalian hukumnya.
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G. Sistematika Pembahasan

Bab pertama terdiri dari latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan
dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan

sistematika pembahasan.

Bab kedua membahas pandangan secara umum tentang bunga bank dari

para cendikiawan klasik maupun kontemporer.

Bab ketiga membahas tentang biografi tokoh yakni Abdullah Saeed dan
karya-karyanya serta metode penggalian hukum vyang dilakukan dalam

permasalahan riba dalam bunga bank.

Bab keempat adalah pembahasan ketiga analisis berdasarkan pada

konseptualisasi tentang bunga bank dalam pandangan Abdullah Saeed.

Bab kelima adalah penutup yang berisi kesimpulan, saran-saran dan kritik

yang berkaitan dengan hasil penelitian.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sebagai permasalahan baru dalam ekonomi kontemporer, bunga bank
memicu banyak perdebatan. Hal ini dikarenakan tidak adanya konsep bunga bank
dalam hukum Islam sebelumnya serta tidak adanya sumber tertulis mengenai hal
tersebut sehingga banyak ulama yang menghukuminya sebagai riba. Sebetulnya
konsep riba sendiri dalam Al-quran telah disebutkan, meskipun dengan gaya
bahasa majas maupun kalimat lugas. Sayangnya, minimnya pengetahuan dalam
mengartikan ayat dalam Al-quran menimbulkan banyak kesalahpahaman serta

menimbulkan banyak arti mengenai riba itu sendiri.

Riba yang diharamkan dalam pandangan Abdullah Saeed sendiri adalah
sesuatu transaksi pinjam-meminjam atau yang menyerupainya yang didalamnya
terdapat unsur penganiayaan dan kezaliman. Berdasarkan pandangan Abdullah
Saeed, bunga bank bukan termasuk riba yang diharamkan, dengan alasan sebagai

berikut:

1. Tidak adanya konsep bunga bank dalam Al-guran dan Sunnah
Secara keseluruhan penyebutan serta pengharaman riba dalam Al-
guran adalah riba yang bersifat ekploitatif, sedangkan penambahan atas
dasar sukarela tidak disebut riba, meskipun hal tersebut tidak

mendatangkan tambahan pahala di sisi Allah.
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2. Tidak ditemukannya unsur eksploitasi dalam bunga bank seperti halnya
yang terjadi dalam riba.

Abdullah Saeed melihat fenomena baru dengan menggunakan metode
penafsiran ayat dengan menganalisa makna kemudian dikembalikan lagi ke masa
awal ayat tersebut turun, seperti sebab-sebab turunya ayat dan mengkajinya
dengan metode sosio-historis yang kemudian diaplikasikan sesuai dengan
kebutuhan sekarang. Namun yang menjadi kajiannya adalah ayat-ayat yang dapat
berubah-ubah hukumnya. Abdullah saeed memandang hukum riba bukan dari
aspek legal namun dari aspek moral. Hal ini disebabkan aspek legal menghasilkan
hukum yang kaku, sedangkan apabila memandang hukum dari aspek moral maka
cakupannya lebih fleskibel dan luas, hal ini sejalan dengan tujuan Islam yaitu
shalih Ilikuli zaman wa makan. Dari pandangan tersebut maka dapat dikatakan
bahwa Abdullah Saeed termasuk dalam aliran kontekstualis yang mengikuti jejak

pendahulunya yakni Fazlur Rahman.

B. Saran-Saran

Menggunakan lembaga perbankan masih membuat orang ragu-ragu,
terutama bagi orang-orang muslim. Namun, keraguan itu sebenarnya dapat diatasi
dengan memanfaatkan lembaga-lembaga yang berbasis syariah yang sekarang
sedang berkembang atau mengambangkan ajaran-ajaran Islam seperti sedekah,
infak dan zakat, karena prinsip dan sistemnya tentu tidak terdapat hal yang
meragukan dan terjamin kehalalannya. Apabila sistem dan ajaran Islam ini di
jalankan dengan baik dan terorganisir tentu hal tersebut dapat merubah pandangan

dunia dan membawa kemaslahatan ummat.
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Indonesia pun sebenarnya sudah mempunyai lembaga simpan pinjam yang
baik yaitu koperasi yang mempunyai sistem gotong royong, Namun semua itu
belum dapat terorganisir dengan baik karena salah satu penyebabnya adalah
kurangnya kesadaran dan pemahaman secara mendalam terhadap kalangan kaum
muslim sendiri ditambah lagi dengan semakin gencarnya sistem-sistem kapitalis
yang menyerang secara sistemik dan telah berlangsung lama. Oleh sebab itu,
apabila bangsa Indonesia ingin selesai dengan permasalahan riba maka solusinya
adalah mengembangkan koprasi dan mengembangkan shadakah, infak dan zakat

secara konsisten.
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No | Halaman | Footnote |

artinya

BAB |

1

4

7

Al-bagarahayat 275

Artinya:

Orang-orang yang memakan riba itu tidak
akan berdiri melainkan seperti berdirinya
orang yang kemasukan syaitan karena gila
yang demikian itu karena mereka berkata
bahwa jual beli sama dengan riba padahal
Allah telah menghalalkan jual beli dan
haramkan riba. Barang siapa mendapat
peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti
maka apa yang telah diperolehnya dahulu
menjadi miliknya dan urusannya (terserah)
kepada Allah. Barang siapa mengulangi, maka
mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di
dalamnya.

BAB IV

66

75

Riba secara syar’i adalah penambahan atas
harta pokok tanpa adanya akad atau transaksi
jual beli yang riil.

66

78

Ar-ruumayat 39

Artinya:

Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu
berikan agar dia bertambah pada harta
manusia, maka riba itu tidak menambah pada
sisi Allah.Dan apa yang kamu berikan berupa
zakat yang kamu maksudkan  untuk
mencapaikeridhaan Allahswt, maka (yang
berbuat demikian) itulahorang-orang yang
melipat gandakan (pahalanya).

67

79

Al- Imran ayat 130

Artinya:

Hai orang-orang yang beriman,janganlah
kamu memakan riba dengan berlipat gandadan
bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu
mendapat keberuntungan.

68

80

Al- Bagarahayat 275, 278 dan 279




Artinya:

Orang-orang yang memakan riba itu tidak
akan berdiri melainkan seperti berdirinya
orang yang kemasukan syaitan karena gila
yang demikian itu karena mereka berkata
bahwa jual beli sama dengan riba padahal
Allah telah menghalalkan jual beli dan
haramkan riba. Barang siapa mendapat
peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti
maka apa yang telah diperolehnya dahulu
menjadi miliknya dan urusannya (terserah)
kepada Allah. Barang siapa mengulangi, maka
mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di
dalamnya.

Artinya:
Haiorang-orang yang
beriman,bertakwalahkepada Allah

dantinggalkansisariba  (yangbelumdipungut)
jikakamu orang-orang yang beriman.
Artinya:Jikakamutidak mengerjakan
(meninggalkansisariba)
maka,ketahuilahbahwa Allah danRasul-Nya
memerangimu, danjikakamubertaubat
(daripengambilanriba)
makabagimupokokhartamu,kamu
tidakmenganiayadantidakdianiaya.

71

84

Al-Bagarah 279
Jikakamubertaubat,makabagimupokokhartamu
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ABSTRAK

Bunga bank merupakan salah satu pendapatan pada perbankan yang berfungsi
sebagai anggaran dalam pemeliharaan keberlangsungan bisnis di bank itu sendiri. Dalam
praktiknya, bunga bank bukan hanya berlaku di bank saja, akan tetapi juga diterapkan di
lembaga keuangan lainnya. Sebagai produk baru dalam dunia kontemporer, maka tentu
bunga bank mendapat banyak pro dan kontra dari berbagai kalangan. Pada penelitian ini,
permasalahan akan dipersempit dengan mengambil jangkauan hanya pada lingkup ekonomi
Islam, mengenai bagaimana hukum dari bunga bank itu sendiri ditilik dari segi hukum

Islam.

Guna menjelaskan hokum bunga bank pada penelitian ini, penyusun merujuk pada
pendapat Abdullah Saeed. Penelitian ini menyajikan penjelasan hokum bunga bank secara
runtut mulai dari pihak-pihak yang pro maupun kontra, baik ulama maupun cendekiawan.
Latar belakang Abdullah Saeed itu sendiri serta penjelasan ilmiah mengenai hokum bunga

bank.

Bunga bank memang belum ada pada masa Rasulullah maupun sahabat. Bunga bank
juga tidak disebutkan secara jelas hukumnya dalam al-Quran. Namun begitu, bukan berarti
dapat ditafsirkan secara kaku sebagai salahsatu bentuk riba. Berdasarkan penelitian dan
pengkajian lebih lanjut mengenai pendapat para ulama maupun cendekiawan muslim,
mayoritas mereka yang mengharamkan bunga bank adalah sebagai bentuk ataupun upaya
untuk menghindari riba, sedangkan tidak ada dalil dalam al-Quran maupun Sunnah yang
mengharamkannya. Karena pada dasarnya, bunga bank tidak memenuhi unsur-unsur yang
ditetapkan sebagai riba. Begitu juga jika ditilik dari segi sejarah dan konsep, memang

terdapat kemiripan diantara keduanya, namun pada dasarnya mereka berbeda secara konsep.

Kata kunci: Bunga bank, Abdullah Saeed.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini berpedoman
pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia Nomor : 158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan tunggal

Huruf .
Arab Nama Huruf Latin Keterangan
) Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- B&’ b be
-
Ta’ t te
-
Sa’ $ es (dengan titik di atas)
d Jim j je
Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
Kha’ kh ka dan ha
<
Dal d de
<
Zal 7z zet (dengan titik di atas)
4 N
Ra r er
4 :
zai Z zet
o .
sin s es
g .
syin sy es dan ye
€ .
sad $ es (dengan titik di bawah)
€ .
dad d de (dengan titik di bawah)
5
& ta’ t te (dengan titik di bawah)






zet (dengan titik di bawah)
koma terbalik di atas
ge
ef
qi
ka

~

el

~

em
‘en
w

ha

apostrof

ye

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

ditulis
Ditulis
C. Ta’ marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
ditulis
ditulis

Vi





(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam
bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal
aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h.

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah ditulis t

atau h.

D. Vokal pendek

kasrah

dammah

E. Vokal panjang

vii





F. Vokal rangkap

ditulis
ditulis
ditulis

ditulis

ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

ditulis
ditulis
ditulis

H. Kata sandang alif + lam

“1,9

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf

viii





ditulis

ditulis

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah yang

mengikutinya, dengan menghilangkan huruf | (el) nya.

ditulis

ditulis

Penyusunan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penyusunannya.

Ditulis

Ditulis
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MOTTO

“Waktu tidak berpihak pada siapapun. Tapi waktu dapat
menjadi sahabat bagi mereka yang memegang dan
memperlakukannya dengan baik.”

Winston Churchill
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Prof. Dr. H. Syamsul Anwar, MA

DosenFakultasSyari’ah dan Hukum
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NOTA DINAS
Hal : Skripsi Saudara Muhamad Subekhi

KepadaYth :
Dekan Fakultas Syari’ah dan Hukum
UIN Sunan Kalijaga

Di Yogyakarta

Assalamu’alaikumwr. Wb

Setelah membaca, mengoreksi dan menyarankan perbaikan seperluhya, maka
menurut kami skripsi Saudara :

Nama : MuhamadSubekhi
NIM : 09380086
Judul : Bunga Bank Dalam Pandangan Abdullah Saced

Sudah dapat diajukan untuk memenuhi sebagian syarat memperoleh\ gelar sarjana strata satu
dalam ilmu Muamalat pada Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga.

Bersama ini kami ajukan skripsi tersebut untuk diterima selayaknya dan mengharap
agar segera dimunaqasyahkan, untuk itu kami ucapkan terimakasih.

Wassalamu’alaikumWr. Wb.

Yogyakarta,09 Desember 2014

Pembimbin

NIP. 195é/0217 198303 1 003
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